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PENDAHULUAN

Pend�d�kan merupakan hal yang terpent�ng 
bag� kemajuan suatu bangsa. Semak�n maju suatu 
bangsa menunjukkan semak�n majunya mutu 
pend�d�kan bangsa tersebut. Undang-undang 
No. 20 tahun 2003 tentang S�stem Pend�d�kan 
Nas�onal menyatakan bahwa pend�d�kan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta d�d�k secara akt�f  mengembangkan 
potens� d�r�nya untuk mem�l�k� kekuatan sp�r�tual 
keagamaan, pengendal�an d�r�, kepr�bad�an, 
kecerdasan, akhlak mul�a, serta keteramp�lan 
yang d�perlukan d�r�nya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Sanjaya, 2007 : 2).

Pend�d�kan formal d� Indones�a terbag� atas 
beberapa jenjang dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Jenjang yang pal�ng dasar ya�tu 
pend�d�kan sekolah dasar. Menurut Undang-
undang S�stem Pend�d�kan Nas�onal No 20 
Tahun 2001 Pasal 17 pend�d�kan dasar merupakan 
jenjang pend�d�kan yang melandas� jenjang 
pend�d�kan menengah, d�tempuh dalam waktu 6 
tahun dan umumnya  pelajar sekolah dasar berus�a 
7-12 tahun, pada saat �tu s�swa mula� d�ajarkan 

tentang mata pelajaran. Pelajaran terbag� atas 
mata pelajaran umum, mata pelajaran muatan 
lokal. Dalam mata pelajaran umum terdapat 8 
mata pelajaran yang waj�b d�pelajar� oleh set�ap 
s�swa, salah satu mata pelajaran tersebut adalah 
pelajaran Bahasa Indones�a. Pada hak�katnya 
belajar bahasa bertujuan agar  s�swa mampu 
berbahasa Indones�a yang ba�k dan benar sesua� 
dengan EYD (Ejaan Yang D�sempurnakan) 
sebaga�mana sarana untuk berkomun�kas� dan 
ber�nteraks� dengan l�ngkungan.

Har�s (dalam Tar�gan 2008 :1) mengung-
kapkan bahwa pada pembelajaran Bahasa Indo-
nes�a terdapat empat komponen d� antaranya 
meny�mak, berb�cara, membaca, dan menul�s. 
Keempat komponen tersebut sal�ng berka�tan 
satu sama la�n. Sebelum manus�a dewasa, �a 
mendengarkan orang d� sek�tarnya berb�cara 
dengan bahasanya. Setelah �tu dengan se�r�ng 
berjalannya waktu manus�a �tu dapat mengert� dan 
b�sa mengucapkan apa yang pernah d�dengarnya. 
Dengan kemampuannya berb�caranya seorang 
manus�a dapat menyampa�kan maksud dar� 
apa yang d�sampa�kan. Kemud�an dengan ber-
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kembangnya pengetahuan dan kemampuan 
berp�k�r, manus�a dapat mempelajar� keteramp�lan 
berbahasa selanjutnya yakn� membaca dan 
menul�s.

Keempat keteramp�lan atau komponen ber- 
bahasa tersebut, berb�cara merupakan keteram--
p�lan yang mem�l�k� peranan pent�ng d� samp�ng 
keteramp�lan-keteramp�lan la�n dalam bahasa. 
Berb�cara merupakan suatu cara yang d�gunakan 
manus�a untuk berkomun�kas� dan ber�nteraks� 
dengan orang yang ada d� sek�tarnya. Adapun 
tujuan berb�cara ya�tu untuk menyampa�kan 
maksud dan �nformas� kepada orang la�n secara 
l�san, dengan beberapa persyaratan d� antaranya 
(1) penggunaan kosakata yang terstruktur; 
(2) menggunakan kosakata yang beragam; (3) 
percaya d�r� ket�ka berb�cara dengan orang la�n, 
seh�ngga orang la�n akan memaham� apa yang 
k�ta sampa�kan. Namun kenyataan d� lapangan 
t�dak sejalan dengan �dealnya berb�cara yang ba�k 
dan benar. Mas�h d�temukan orang yang saat 
berb�cara t�dak terstruktur, penggunaan kosakata 
yang belum beragam, serta t�dak percaya d�r� 
pada saat berb�cara. Jad� pembelajaran berb�cara 
d� sekolah memegang peranan pent�ng. Untuk �tu 
guru perlu merancang pembelajaran sedem�k�an 
rupa agar dapat menyampa�kan pembelajarn 
yang leb�h efekt�f. Untuk mencapa� keberhas�lan 
tersebut tentunya t�dak mudah, d�perlukan usaha 
yang sungguh-sungguh dar� guru untuk membuat 
pembelajaran menjad� menar�k dan t�dak 
membosankan, dalam hal �n� kreat�v�tas dalam 
mem�l�h atau menggunakan med�a akan sangat 
menentukan keberhas�lan dalam mengajar.

Med�a mem�l�k� kontr�bus� dalam men�ngkat-
kan kual�tas pembelajaran. Kehad�ran med�a 
t�dak saja membantu guru dalam menyampa�kan 
mater� ajarnya, tetap� member�kan n�la� tambah 
pada proses pembelajaran. Hal �n� berlaku 
untuk semua jen�s med�a, ba�k yang moderen, 
cangg�h dan mahal maupun med�a sederhana 
dan murah.

Med�a pembelajaran adalah sebuah alat 
atau perantara yang dapat d�gunakan untuk 
menyampa�kan mater� pembelajaran. Beragam 
med�a pembelajaran yang dapat d�gunakan 
salah satunya ya�tu d�orama. D�orama adalah 
sebuah pemandangan t�ga d�mens� m�n� yang 
bertujuan untuk menggambarkan pemandangan 
sebenarnya. D�orama, b�asanya terd�r� atas 
bentuk-bentuk sosok atau objek-objek d�--
tempatkan d� pentas berlatar belakang luk�san 
yang d�sesua�kan dengan penyaj�an. D�orama 

sebaga� med�a pembelajaran terutama berguna 
untuk mata pelajaran, �lmu bum�, �lmu hayat, 
sejarah, dan bahkan dapat d�usahakan untuk 
berbaga� macam mata pelajaran. Sela�n d�jad�kan 
med�a d�orama juga d�kategor�kan sebaga� alat 
peraga yang sangat menar�k. Dalam skenar�o �tu 
terdapat benda-benda t�ga d�mens� dalam ukuran 
kec�l pula. Benda-benda kec�l �tu berupa orang-
orangan, pohon-pohonan, rumah-rumahan, 
dan la�n sebaga�nya, seh�ngga tampaknya sepert� 
dun�a sebenarnya dalam ukuran m�n�. D�orama 
dapat d�gunakan untuk merangsang anak pada 
saat pembelajaran, karena bentuk dan kehasan 
d�orama tersebut. 

Dar� ura�an tersebut, dan has�l wawancara 
yang telah d�lakukan dengan guru kelas IV 
maka keteramp�lan berb�cara d� Kelas IV 
Sekolah Dasar  Neger� 1 Maduretno Kecamatan 
Kal�kajar Kabupaten Wonosobo d�dapat� adanya 
kesul�tan s�swa pada keteramp�lan berb�cara. 
Dalam berb�cara s�swa mas�h terl�hat gugup, 
t�dak percaya d�r� dan t�dak terstruktur j�ka 
d�ajak berkomun�kas�, serta kurang dalam 
penggunaan kosakata. Hal �n� mengak�batkan 
s�swa belum antus�as dalam mengerjakan sesuatu 
yang d�anggap belum �a paham�. Beg�tu pula 
guru dalam mengajar  mas�h kurang mel�batkan 
s�swa, keadaan tersebut akan mempengaruh� 
terhadap keberhas�lan belajar. Untuk mengatas� 
hal tersebut, maka d�perlukannya med�a yang 
�nofat�f  dalam proses pembelajaran d� dalam 
kelas, ya�tu salah satunya dengan penggunaan 
med�a d�orama, yang d�maksudkan agar s�swa 
akan �kut akt�f  dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah d�ura�-
kan, maka penel�t� �ng�n membantu mengatas� 
permasalahan yang d�hadap� oleh s�swa yang 
berka�tan dengan keteramp�lan berb�cara melalu� 
penel�t�an eksper�men yang berjudul Pengaruh 
Med�a D�orama terhadap Keteramp�lan Berb�cara 
pada S�swa Kelas IV Sekolah Dasar  Neger� 1 
Maduretno Kecamatan Kal�kajar Kabupaten 
Wonosobo.

Berdasarkan latar belakang, dapat d�rumus-
kan permasalahan sebaga� ber�kut “Apakah med�a 
d�orama berpengaruh terhadap keteramp�lan 
berb�cara s�swa?”

Sejalan dengan perumusan masalah, ma-
ka tujuan dar� penel�t�an �n� adalah “Untuk 
mengetahu� pengaruh med�a d�orama terhadap 
keteramp�lan berb�cara s�swa”.  

Keteramp�lan berb�cara merupakan kete-
ramp�lan yang mekan�st�k. Semak�n banyak 
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berlat�h, semak�n d�kuasa� dan teramp�l seseorang 
dalam berb�cara. T�dak ada orang yang langsung 
teramp�l berb�cara tanpa melalu� proses lat�han 
(Saddhono dan Slamet, 2012: 36).

Set�ap keg�atan berb�cara yang d�lakukan 
manus�a selalu mempunya� maksud dan tujuan. 
Tujuan utama dar� berb�cara adalah untuk ber-
komun�kas�. Agar dapat menyampa�kan p�k�ran 
secara efekt�f, seba�knya pemb�cara memaham� 
makna segala sesuatu yang �ng�n d�komun�kas�kan 
(Tar�gan, 2008: 16).

Berdasarkan pengert�an keteramp�lan dan 
pengert�an berb�cara serta pengert�an kete-
ramp�lan berb�cara tersebut, maka dapat pe-
nel�t� meny�mpulkan bahwa keteramp�lan ber-
b�cara adalah keteramp�lan seseorang dalam 
mengungkan atau mengucapkan buny� art�kulas� 
dar� kata menjad� kal�mat untuk mengekspres�-
kan perasaan, p�k�ran, dan gagasan dengan 
menggunakan bahasa l�san tanpa rasa malu, 
rasa tegang seh�ngga apa yang menjad� tujuan 
berb�cara dapat tersampa�kan pada pendengar.

Dalam perangkat pembelajaran s�labus Ba-
hasa Indones�a kelas IV �nd�kator keteramp�lan 
berb�cara  mel�put� :
a. Member�kan �nformas�/keterangan tertentu

b. Mend�skr�ps�kan tentang suatu hal/kete-
rangan tertentu

c. Mengungkapkan p�k�ran, perasaan, dan �n-
formas�

Berdasarkan �nd�kator keteramp�lan ber-
b�cara sepert� d�atas, maka �nd�kator yang d�-
gunakan penel�t� dalam penel�t�an �n� yakn� :
a. Dapat member�kan �nformas�/keterangan 

tertentu sesua� aspek kebahasaan dan non-
kebahasaan.

b. Dapat mend�skr�ps�kan tentang suatu hal/
keterangan tertentu sesua� aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan.

c. Dapat mengungkapkan p�k�ran, perasaan, 
dan �nformas� sesua� aspek kebahasaan dan 
nonke-bahasaan.

Faktor penunjang pada keteramp�lan ber-
b�cara ada dua mel�put� faktor kebahasaan dan 
faktor nonkebahasaan: Faktor kebahasaan ter-
d�r� dar� Ketepatan ucapan; penempatan tekanan 
nada, send� atau duras� yang sesua�; p�l�han 
kata\ketepatan penggunaan kal�mat serta tata 
bahasanya; ketepatan sasaran pemb�caraan. Se-
dangkan faktor nonkebahasaan terd�r� dar� S�kap 

yang wajar, tenang dan t�dak kaku; pendangan 
harus d�arahkan ke lawan b�cara; gerak-ger�k dan 
m�m�k yang tepat; kenyar�ngan suara,;kelancaran; 
relevans� dan penalaran; penguasaan top�k.

Faktor Penghambat Keteramp�lan Berb�-
cara: Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada 
part�s�pan send�r� dan faktor yang berasal dar�  
luar part�s�pan; Faktor med�a, ya�tu faktor ke-
bahasaan dan faktor nonkebahasaan, m�salnya 
lagu, �rama, tekanan, ucapan, �syarat gerak bag�an 
tubuh; Faktor ps�kolog�s, kond�s� kej�waan par-
t�s�pan komun�kas�, m�salnya dalam keadaan 
marah, menang�s, dan sak�t.

Dalam penel�t�an �n� d�orama berfungs� 
untuk member�kan gambaran dar� suatu objek 
yang akan d�jad�kan bahan b�cara s�swa dalam 
bentuk yang leb�h kec�l, seh�ngga memudahkan 
membawanya kedalam kelas. Dengan mengamat� 
d�orama, s�swa mampu mengekspres�kan �de 
apa yang akan menjad� bahan pemb�caraan 
dan mendapatkan gambaran tentang alur 
pemb�caraan.

Keunggulan med�a d�orama Member�kan 
pengalaman secara langsung; Penyaj�an secara 
konkret dan mengh�ndar� verbal�sme; Dapat 
menunjukkan objek secara utuh ba�k konstruks� 
maupun cara kerjanya; Dapat memperl�hatkan 
struktur organ�sas� secara jelas; Dapat me-
nunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
Adapun Kelemahan d�orama adalah t�dak b�sa 
menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, 
peny�mpanannya memerlukan ruang yang besar 
dan perawatannya rum�t. Namun kekurangan 
tersebut dapat d�atas� dengan membuat d�orama 
dalam ukuran yang besar seh�ngga dapat d�amat� 
oleh se�s� kelas. Untuk perawatannya yang rum�t, 
d�orama dapat d�buat model tertutup seh�ngga 
t�dak mudah kotor.

Keteramp�lan berb�cara dan med�a d�orama 
d� atas maka d�temukan keterka�tan antara dua 
hal tersebut ya�tu pembelajaran keteramp�lan 
berb�cara dapat d�bantu dengan adanya med�a 
d�orama. Dar� keunggulan yang d�m�l�k� med�a 
d�orama sepert� dapat menggambarkan bentuk 
atau suatu per�st�wa d�mana dapat d�bawa 
kedalam kelas dengan ukuran yang t�dak sama 
sepert� asl�nya.

Keteramp�lan berb�cara menggunakan me- 
d�a d�orama adalah keteramp�lan d�mana s�swa 
dapat mengamat� dan mencermat� s�tuas� 
dan hal-hal yang ada d�dalam d�orama. Dar� 
has�l pengamatan tersebut s�swa menemukan 
�de yang dapat menjad� bahan b�cara serta 
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ada gambaran dar� mana s�swa tersebut akan 
berb�cara, seh�ngga s�swa dalam berb�cara akan 
leb�h terstruktur, runtut, dan menggunakan 
kosakata yang berragam. Berb�cara bukanlah 
keteramp�lan yang mudah d�kuasa� tanpa 
lat�han. Keteramp�lan berb�cara menggunakan 
med�a d�orama merupakan lat�han yang ba�k 
bag� s�swa dalam menguasa� keteramp�lan 
berb�cara. Penggunaan med�a d�orama dalam 
proses belajar mengajar d� SD, bertujuan untuk 
men�ngkatkan keteramp�lan berb�cara s�swa. 
Dalam men�ngkatkan keteramp�lan berb�cara, 
med�a d�orama d�buat semenar�k mungk�n se-
h�ngga dapat men�ngkatkan antus�asme s�swa 
pada pembelajaran keteramp�lan berb�cara.

H�potes�s merupakan jawaban yang bers�fat 
sementara terhadap permasalahan penel�t�an, 
sampa� terbukt� melalu� data yang terkumpul 
(Suhars�m� 2010:110). H�potes�s dalam penel�t�an 
�n� adalah : “Med�a d�orama berpengaruh ter-
hadap keteramp�lan berb�cara”.

METODE

Penel�t�an �n� merupakan pre-eksperimental 
design. Desa�n yang d�gunakan adalah Pretest-
Posttest Control Group Design. Pada rancangan �n� 
eksper�men yang d�lakukan pada satu kelompok 
saja tanpa kelompok pemband�ng.

Var�abel ter�kat (Y) adalah keteramp�lan 
berb�cara. Keteramp�lan berb�cara merupakan 
keteramp�lan berbahasa dalam hal member�kan 
�nformas�/keterangan tertentu, mend�skr�ps�kan 
tentang suatu hal/keterangan tertentu, serta 
mengungkapkan p�k�ran, perasaan, dan �nforma-
s� dengan aspek kebahasaan dan nonkebaha-
saan berupa tatabahasa, kosa kata, pelafalan, 
keruntutan, kelancaran, keberan�an dan gerak-
ger�k m�m�k.

Sedangkan Var�abel bebas (X) pada penel�t�an 
�n� adalah penggunaan med�a d�orama. Med�a 
d�orama adalah alat bantu keg�atan pembelajaran 
berupa m�n�atur yang d�buat menyerupa� bentuk 
asl�nya, d�gunakan sebaga� perantara untuk 
menyampa�kan mater� pembelajaran berb�cara 
pada anak agar menar�k dan menyenangkan.

Subyek dalam penel�t�an �n� adalah 20 s�swa 
kelas IV SD N 1 Maduretno Kecamatan Kal�kajar 
Kabupaten Wonosobo.

Tekn�k Sampl�ng merupakan tekn�k pengam-
b�lan sampel. Dalam penel�t�an �n�, sampel 

d�amb�l dengan Sampling jenuh. Sampling jenuh 
adalah tekn�k penentuan sampel dengan semua 
anggota populas� d�gunakan sebaga� sampel. 

Metode pengumpulan data dalam penel�t�an 
�n� adalah menggunakan tes l�san.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau lat�- 
han serta alat la�n yang d�gunakan untuk 
mengukur keteramp�lan, pengetahuan, kete- 
ramp�lan atau bakat yang d�m�l�k� oleh �nd�v�du 
atau kelompok. Tes l�san yang d�lakukan 
dalam penel�t�an �n� yakn� penel�t� member�kan 
pertanyaan pada s�swa secara �nd�v�du yang 
kemud�an pertanyaan tersebut d�jawab secara 
l�san.  Pretest d�lakukan untuk pengukuran awal 
keteramp�lan berb�cara. Posttest d�laksanakan 
setelah proses pembelajaran berlangsung, tes 
l�san �n� berguna untuk mengetahu� keteramp�lan 
berb�cara s�swa.

Val�d�tas adalah suatu ukuran yang me-
nunjukkan t�ngkat-t�ngkat keval�dan atau kesa-
h�han suatu �nstrumen (Ar�kunto, 2006: 144). 
Berdasarkan hal tersebut, penel�t� mengadakan 
uj� val�d�tas dengan menggunakan pendapat ahl� 
atau uj� ahl� (Profesional Judgement) dengan beberapa 
ahl� dalam pend�d�kan sekolaha dasar. Profesional 
Judgement yang d�maksud d�lakukan dengan cara 
mengkonsultas�kan dan mend�skus�kan �nd�-
kator keteramp�lan berb�cara yang d�gunakan 
dalam �nstrumen penel�t�an kepada wak�l kepala 
kur�kulum dan guru Kelas IV Sekolah Dasar.

Pen�la�an keteramp�lan berb�cara  mengacu 
aspek kebahasaan dan  aspek nonkebahasaan 
sepert� pendapat yang d�kemukakan Arsjad 
(dalam Nurb�ana, 2008: 36) pen�la�an berb�cara 
mencakup aspek kebahasaan (ketepatan 
pengucapan, penempatan tekanan, nada, send�, 
dan duras� yang sesua�, p�l�han kata (d�ks�), dan 
ketepatan sasaran pemb�caraan) dan aspek 
nonkebahasaan (s�kap yang wajar, tenang, dan 
t�dak kaku, pandangan harus d�arahkan kepada 
lawan b�cara, kesed�aan mengharga� pendapat 
orang la�n, gerak ger�k dan m�m�k yang tepat, 
kenyar�ngan suara, kelancaran, relevans� atau 
penalaran, dan penguasaan top�k pemb�caraan). 
Pen�la�an keteramp�lan berb�cara dalam 
penelitian ini telah dimodifikasi pada setiap 
aspeknya dengan d�n�la� sesua� dengan kond�s� 
dan karakter�st�k subyek penel�t�an. Pen�la�an 
keteramp�lan berb�cara pada penel�t�an �n� sepert� 
pada tabel sebaga� ber�kut.



29Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

Tabel 1. Pen�la�an Aspek keteramp�lan berb�cara

No Aspek yang di nilai Skor
A Kebahasaan
1 Pengucapan/Pelafalan 4 = sangat ba�k

3 = ba�k
2 = cukup
1 = kurang

2 Tata bahasa, P�l�han kata
3 Ketepatan �s� 

pemb�caraan
B Nonkebahasaan
1 Keruntutan 4 = sangat ba�k

3 = ba�k
2 = cukup
1 = kurang

2 Kelancaran
3 Keberan�an
4 Gerak ger�k dan m�m�k 

yang tepat

Metode anal�s�s data dalam penel�t�an �n� 
adalah menggunakan Uj� Statistic Non Parametric 
Uj� Per�ngkat Bertanda W�lcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dalam penel�t�an �n� menghas�lkan dua 

macam data, ya�tu data awal has�l belajar (pretest) 
dan data akh�r has�l belajar (posttest). Berdasarkan 
data pretest dan posttest tersebut maka d�peroleh 
data sebaga� ber�kut.

Tabel 2.
N�la� Pretes Dan Posttet

No Nama Siswa Skor 
Pretest

Skor 
Postest

1 IMK 27 56
2 MFH 52 72
3 NR 59 79
4 ADS 45 64
5 AMH 48 66
6 AP 62 78
7 AYR 53 63
8 AS 59 73
9 AW 60 76
10 DAA 57 75
11 DS 51 71
12 FA 48 60

13 GA 50 66
14 KM 48 71
15 MLA 59 67
16 RAF 50 65
17 RA 47 61
18 ST 54 70
19 ZA 50 67
20 HFE 54 68

Tabel 3.
Deskr�ps� Data Pretest Berdasarkan Kelas

N Min Mak Rata-
rata

Standar. 
Deviasi

Sebelum 20 27 62 51.65 7.618
Val�d N 
(l�stw�se)

20

Tabel d�atas rata-rata n�la� pretest dar� 20 s�swa 
sebesar 51.65.

Data posttest member�kan gambaran ke-
mampuan akh�r s�swa setelah adanya perlakuan. 
Data posttest �n� d�peroleh dar� tes l�san dengan 
jumlah soal sama sepert� pada pretest. 

Tabel 4.
Deskr�ps� Data Postest Berdasarkan Kelas

N Min Mak Rata-
rata

Standar. 
Deviasi

Sesudah 20 56 79 68.40 6.116

Val�d N 
(l�stw�se)

20

Tabel d�atas dapat d�jelaskan bahwa, rata-
rata n�la� posttest dar� 20 s�swa sebesar 68.40.

Data has�l pretest dan posttest telah d�peroleh, 
selanjutnya melakukan uj� h�potes�s dengan 
menggunakan SPSS for Windows versi 22. B�la has�l 
Uj� Per�ngkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signend 
Rank Test) d�temukan perbedaan antara sebelum 
dan sesudah perlakuan, hal tersebut menandakan 
bahwa ada pengaruh med�a d�orama terhadap 
keteramp�lan berb�cara. Ber�kut has�l uj� anal�s�s 
data stat�st�k yang d�olah.
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Tabel 5.
Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks

N Mean 
Rank

Sum of  
Ranks

sesudah 
- 
sebelum

Negat�ve 
Ranks

0a .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

20b 10.50 210.00

T�es 0c
Total 20

a.  sesudah < sebelum
b.  sesudah > sebelum
c.  sesudah = sebelum

Berdasarkan tabel tersebut d�dapatan has�l 
berupa N = Negat�ve Ranks = 0 berart� t�dak 
ada keteramp�lan berb�cara pada pengukuran 
akh�r yang leb�h kec�l dar� pada pengukuran awal. 
N = Pos�t�ve Ranks = 20 berart� keteramp�lan 
berb�cara pada subyek men�ngkat dar� pengu-
kuran awal (t�dak ada n�la� yang menurun setelah 
d�lakukan pengukuran akh�r).

Dengan mel�hat tabel Wilcoxon, untuk N = 
20, Uji satu sisi dan tingkat signifikansi α = 5%  
maka d�dapat stat�st�k tabel Wilcoxon = 0,000, Uj� 
stat�st�k sebaga� ber�kut :

Tabel 6.
Test Stat�st�csa

Sesudah - Sebelum
Z -3.926b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a.  Based on negative ranks
b.  Wilcoxon Signed Ranks Test

Asym.Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 
maka Ho ditolak berarti signifikan, yaitu ada 
perbedaan keteramp�lan berb�cara s�swa pada 
pengukuran awal dan pengukuran akh�r setelah 
d�ber�kan perlakuan berupa penggunaan med�a 
d�orama dalam pembelajaran.

Pembahasan
Penerapan med�a d�orama dalam pem-

belajaran Bahasa Indones�a sesua� dengan 
has�l penel�t�an yang d�laksanakan dapat d�l�hat 

adanya perbedaan n�la� s�swa antara pengukuran 
awal (Pretest) keteramp�lan berb�cara anak yang 
semula mem�l�k� n�la� m�n�mum 27 dan n�la� 
maks�mum sebesar 62, terjad� pen�ngkatan 
dengan n�la� m�n�mum pengukuran akh�r 
(Posttest) keteramp�lan berb�cara anak menjad� 
56 dan n�la� maks�mum sebesar 79. Dengan 
dem�k�an dar� has�l pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan med�a d�orama dapat 
mempengaruh� keteramp�lan berb�cara.

Has�l uj� h�potes�s menunjukkan bahwa 
t h�tung sebesar 0 yang d�band�ngkan dengan 
nilai tabel pada taraf  signifikan α = 5 %, 
d�dapat dar� tabel d�peroleh Z = -3.926 dan n�la� 
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 adalah leb�h kec�l, 
maka d�nyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan med�a d�orama berpengaruh se-
cara signifikan terhadap keterampilan bericara. 
S�swa telah mampu melakukan �nd�kator ke- 
teramp�lan berb�cara ya�tu, member�kan �nfor-
mas�/keterangan tertentu, mend�skr�ps�kan 
tentang suatu hal/keterangan tertentu, serta 
mengungkapkan p�k�ran, perasaan, dan �nformas� 
dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.

KESIMPULAN

Keteramp�lan berb�cara merupakan keteram-
p�lan berbahasa berupa, member�kan �nformas�/
keterangan tertentu, mend�skr�ps�kan tentang 
suatu hal/keterangan tertentu, mengungkapkan 
p�k�ran, perasaan, dan �nformas� dengan aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan yakn� tatabahasa, 
kosa kata, pelafalan, keruntutan, kelancaran, 
keberan�an dan ekspres�.

Med�a d�orama adalah alat bantu keg�atan 
pembelajaran berupa m�n�atur yang d�buat 
menyerupa� bentuk asl�nya, d�gunakan sebaga� 
perantara untuk menyampa�kan mater� pem-
belajaran berb�cara pada anak agar menar�k dan 
menyenangkan.

Berdasarkan has�l uj� anal�s�s non parametric 
Wilcoxon Signed rank Test, maka dapat d�s�mpulkan 
bahwa med�a d�orama berpengaruh pos�t�f  dalam 
keteramp�lan berb�cara. Hal tersebut terbukt� 
mean na�k dar� pretest 51,65 menjad� 68,40 
pada mean posttest dengan sel�s�h 16,75 dan 
Asym sign = 0,000 < α  = 0,05 dengan nilai Z -
3.926. Art�nya bahwa h�potes�s yang menyatakan 
bahwa : “Med�a d�orama berpengaruh terhadap 
keteramp�lan berb�cara”, d�ter�ma dan terbukt� 
kebenaranya.
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